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Sekolah Blsnis dan Manajemen
lnstitut Teknologi Bandung
Abstrak
Peqwuan Ttnggi Pn nenrpakan lambaga yang ulana dalan inovas leknologi. namun kuang
mdnpu dalan nenanlaalkan inovasi lersebul untuk lujuan kotuerstal. Xendala ulananya adalah
kutangnya penahanan ongsnalproses komemiariasi teknologi, carc nenilai palensi komediaisasr
sebuah loknologi, nodel-nodel yang bisa dilakukan dan faqo anor yang nenpehgatuhi kepulusan
penilihan sebuah nodel. Tulisan ini nenual hasil studi literalut letuini nengenar lomeararsas/
Iernobgi dan wawencaft dengah pihek yang relevan alalan pengembangan dan kome6tahsast
leknologi di lnsl ul Teknobgi Bandung unluk nenbeikan pengelahuan engenai bagamana
nelakukan halfal di aias,
Kala kunci: Petguntah nn1gi inovasi. koDersia/rsasi lek o/09i. nodel dan laklar komers6hsast
le k n ol og i, I n stilul Te ko n o I ogi B a n d u n g
l. Pend.huluan
Salah salu modal baru pembangunan suatu bangsa dalah ilmu pengelahuan dan leknologi (rptek).
Modal baru pembangunan ini mendampingi bahkan mulai mengganlrkan posisi dan modal
pembangunan l ma yang selama ini kila kenal yakni sumber daya alam. Sebagai buklrnya adalah
munculnya negara-nega€ dengan lin9kal kesejahleraan tinggiyang tidak memilikrsumber daya lam
yang berlirhpah, namun meniliki l ngkat penguasaan ilmu pengelahuan dan leknologi yang Irnggl
sepertiJepang dan Eelanda. llmu pengelahuan dan teknololi inilah yang dimanfaatkan oleh negafa.
negara lersebul lnluk memperoleh devisa bagi negara. Proses pengembangan leknolog hrngla
menghasilkan suatu nilai komersial disebul dengan komersialis.si leknologi.
s[diLird,r t.nhnq Xon.ut rL.tLrio|osld]P,oururi Lnegr Proit p
Pergutuan Tinggi (PT) m€rupakan i slilusi yang penting dalam menoplakan leknologi karena di
dalamnya ledapat potensi kepakaran mengenai iptek dan pengembangannya- Namun dari hasil
penelitjan terungkap bahwa lemyata sedikil sekali teknologj yang dikembangkan oleh PT yang
dimanfaatkan secaG komelsial. Dad hasil peneliliannya di beberapa perguruan ti ggi diAme ka,
Pafkerand Mainelll (2001) mongungkapkan bahwa da 100 ide penelitian di pe.guruan ll ggihanya 10
berlanjut pada proy6k penellllan. Dari kesepuluh proyek tels€bul hanya dua yang nemillki potensi
komelsial dan dad dua proyek ini hanya salu yang k6mldian benar-bsnar mengunfungkan. Sedangkan
unlukporusah6sn, Parkor and Mainelli (2001) menemukan bahwa s€paruhdaridana R&0perusahaan
diAmerika dan lnggis digunakan u luk membiayaipoyek penelilian yang lidak pemah dipasa an,
yang be|adj bahwa leknologiyang dikembangkan tjdak membeikan nilai komersial bagi penciptanya.
hsttul Teknologl Bandung (lTB), sebagai Inslitusl pondidikan yang bedandaskan dsel, juga mengalami
hal3€rupo. Juml€hpdlon & l€muanlemuan lainnyg yang dlhaslllcn oleh l6bo€torium dilTB sudah
tak lgdllung lumlahnya. Namun demlklan, hany6 sedlklt yang akhlmya dikembangkan ko arah
kome|sial.
Salah salu kendala didalam komersialisasi teknologi adalah k!Gngnya pemahaman mengenaiproses
komslsialisasi leknologi, cara menilai potensi kom66ialisasl sebuah teknologi, model-model yang bisa
dilakukan dan faktor-iaktor yang mempengaruhi kspulusan psmilihan sebuah modol (Neftar and
Shane,2002).
Oidalam lulisan inipenulis mencoba menguraikan eempat hanersebut. Tutisan i imemual hasjtstudi
eksplorasi yang diFreroleh dari literalur meng6nai komersialisasi teknotogi dan wawanera dengan
pihakyangrclevandalam p€ngembanoandan kom€rsialisasi teknologidi lT8. Pemilihan pakardad ITB
dikarcnakan model ini nanlinya akan digunakan di dalam kont€ks komersiatisasj leknologi d lTB.
M6rklpun domlklrn, mod6l Inl olsp blsa dlpaksl dl poe!ruan llnggl lalnnya karona sludt yeng ditakukan
memuat kajlan llloralur yang umul iiFCa hampk semua baglan dad lullsan I l.
2, Prose3 KomsBlallsasl T.knologl dl Perguruan Tlnggl
Secara umum komersialisasi teknologi diadikan sebagai'noving technobgy Io a profilabb posil;an'
(Siegol ol ,1, 1 995). Maksudnya adalah teknologi d kembangkan sodemikian rupa sehingga mencapai
suatu litlk dimana leknologl leGebut bisa diaplikasikan pada suatu kogiatan prcduksiatau konsumsi
yang menghasilkan euntungan bagi penernunya.
Menurut Pa*er and Mainelli (2001) ada dua tilik di mana tsknologi b sa menghasilkan keunlungan
sspertl yang dip€dlhalkan pada Gambar 1. Komersialisasi yang pertama terjadi saal teknologi yang
dihasilkan dad sc/€rllrc |€sea/Nh berhasil monciplakan lls€nslalau dengan l.€ta lain ada potusahaan
yang membayar llssnsl ahs ponggunaan teknologi telsobut. Setanjutnya h l ini disebut sebagai
pelspeklif pertama dari kome|sialisasi teknologi. Fase kedua terjadi saat teknologi d ubah atau
diaplikasikan e dalam sebuah prcduk melaluisuatu ktivi]€]s product developnenldaperusahaan agar
dapal dagunakan dalam legiatan produksi lanjutan atau konsumsi. pemakai teknotogi leBebut
daharuskan membayar kompensasi sejumlah lerlentu {biasanya datam bentuk moneter) atas
penggunaan lau pembelian p@duk leBebut sehingga membedkan keuntungan bagi pihak yang
mengembangkan tek ologi. Selanjutnya h l ini disebut sebagai peBpektjf kedua dai komersrahsasl
leknoloor.
strd' L k,:ru, kdrrs x!m.r! x !! j
can[ar r Dlr ra* rft6s 'si [rno{a
sFb.r Pr'r! rid ll. i.r ' r?00r I
Proses komo.sialisasi teknologi yang ditemukan didelam literalur kebanyak6n mengambil perspeklrr
kedua dari kons€p yang dikemukakan oleh Pafter and Mainelli (2001) atau merupakan elaborasrdan
pelspekllt k6dua ini, yalni deskripsi mengenai penOembangan prcd!k baru.
Pandangan yang umum dari peapeklil ni menyebulkan bahwa komersialiasi leknologl
(pengembangan prcdok baru) berawal dari pemahaman ales masaleh yang dihadapididunia yela
baikdip€rusahaan m upun dikehidupan sehad-ha i. Pernahaman in akhimya rnendoronq seseorang
unluk bedmajinasi mengenai solusi yang dinilai polens al bagi masalah teIsebul yang disebut sebagal
fase rlragining. lde mengenai leknologi te.sebul akan dimahngkan di dalam lase inkubasi (incubaling)
yang melipuli pengujian teknologi dan penenluan daya kome6ialisasinya. Tujuan lahap inr adalah
untuk menenlulan ekspeklesi nilai teknologi. letmas!k penyusunan aplikasi polensial. penimbangan
belbagai k€unlungan lerhadap berbagaa peluang. dan pedindungan teknologi melalui palen Sesudah
ilu. lelnologi akan melalui lahapan denonstaling unluk menjeleskan kegunaan leknologi dan
sekaligus menilai potensi komelsialisasi dadleknologi. TeknologiyaDg berhasilakan dipromosrkan e
laqet sogm€n yeng dituiu. Tahapan i i disebut promoling slage. Fase te€khir adalah susla,ting yano
mencakup !saha unluk mempedahankan minalkonsum€n unl!k lelap menggunakan teknologi yang
sudah dikembangkan atau setia unt!k mengikuti perkembangan lek ol0gi selanjutnya.
Model lainnya dikemukakan oleh H. Randell Goldsmilh yang selanjuhya drsebll sebagar rnodel
Goldsmilh di mana di dalamnya lerdapat 1i9a fase komeBialisasi teknologi. yaknr lase investEasr. lase
pengembangandanlase kom lsielisasi. Diseliap tase Goldsmilh (2003) melakukan alisis mengenal
aspek teknologi, pasardan bisnis agar proses komersialisasi bi a dilakukan sec€ra efeklif Gabungan
keliga fase dan aspek leFebul menbentuk matiks epeni yang le ihat pada Tabet 1.
1t D?rs d'i iiD /dbdc Ek.die
srudiLtd.ruraibi0kof,d!rrrh.dloknoldqrdl P.guru'i r i!!
Beberdpa deinisl lainnya mengonai poses komoBialisasi leknologi menurut pelspeRif kedua telah
damngkum ol6h Hamid el al (2006) sep€rtiyang t€dihat pada Tabel2 Dari hasilkajian mereka lefiadap
rujukan-ruiukan l€6obut mereka menylmpulkan bahwa poses komelsialioasi leknologi d mulai dsngan
ldsntifkasl produk yang lngln dibuat, dilanjulkan dengan desain dan pongembangan' prcduksi, dan
dlakhlrld€ngen psmasalan poduk tolsebut ko pasarsasakn Untuk molengkapi proses ini' m6nurul
keduanya, podu dllakukan pedaikan yang bo elanjutan sehingga prcduk yang dihasilkan selalu
s€suai dengan ksbutuhan konsumen.
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Meski banyak yang mondofinisikan proses komersialisasi berdasarkan peBpeklif kedua
(pengembangan produk), namun penggunaannya kurang lepat lnluk menjelaskan proses
komersialisasi leknologiyang tedadidiPl Sepediyang dikemukakan oleh Na.ayan (1997), prcses
komelsialisasi leknologl di PT lidak bisa dipandang sebagai prcses pengembangan produk baru belaka
karena mereka juga melakukan dseliset dasar untuk menghasilkan leknologi yang di dalamnya
ledapat bedagai isu yang harus dihadapi. la menyarankan epada siapa saja yang ingin mempelajari
proses komelsialisasi teknologi d PT unluk mempelajainya mulai dad pfoses pengembangan
teknologi di laboralodum. Dengan demikian definisi komersialisasi teknologi di PT harus melibalkan
prosespenciplaanleknologiitusondiidilabo€torjumsepediyangtedihalpadaGambarl.
Defi nlsi Kome16lallsasi Teknologi Perguruan Tinggi
"KoneBialisasi leknologl di PeryuMan nggi (PT) adalah upaya sislenatk yang dilakukan guna
nenbatlkan lai koneddl bsgi pehgenbangan sebuah loknologi yang dihasilkan oleh Pf, bisa berupe
apllkasl paten unluk sebuah leknologi hasil penelitian das naupun pengenbangan sebuah prcduk
yang n^nilikibasissebuahleknologi yang telah dikenbangkan oleh Pf brcebul"
3, Polensi Komorslalisasl Sebuah Teknologl
Pads bagian sob6lumnya direbutkan bahwa poses komelslalisas/ leknologi d bkukan lerhadap
teknologi yang sudah jadi alau telah molewati pengembangan dl laboEtodum. Namun delinlsi ini n]asih
belum jelas karena istilah 'sud6h jadi' memiliki banyak makna. Utluk ilu pe u masih banyak hal ain
yang belum jelas seperti tingkal pengujian, benllk teknologi dan sebagainya. Mengapa hal ini pedu
dipeielas?Parkerand Mainelll (2001)meflyebutkan bahwa salah satu kosalahandalamkomersialisasi
teknologl adalah kotidaklepatan d lam menganalisis kesiapan teknologi untuk dipasarkan dan nilai
komoBial dad 16knologi 1€l66b!1.
Dalam kalhnnya dengan hal Inl, l\4uzani (2005) dan Kumar and Jaln {2001) menyalakan bahwa
leknologi yang beDotensi unfuk dikomersialkan adalah teknologi yang ungg!|, yaitLr leknologi yang
msmiliki onsur kelerbaruan dan kemutakhiran d  berpolensi mendapatkan HaKl{Hak alas Kekayaan
Intelektual).
Polonsi ebuah leknologi dapat diukur dengan suatu skala yang dinamakan sebagai Technology
Readiness Level(TRL). Sk6la lnidikembangkan oleh NationalAeo Space Agency (NASA) diAme ka
Seikal beseda Deparlmenl ot Defense (DOD) dad pemerinlah Amerika Serikat untuk mengukur
matudlas sebuah leknologi untuk menenlukan apakah leknologi tersebut bisa digunakan dalam sebuah
sistem alau lidak. TRL terdid ad I titik sepediyang lercanluft didalan Tabel3. Semakin tinggllevel
sebuah leknologi somakin bosar potensinya lntuk dikomelsialkan atau untuk menghasilkan
keunlungan bagi yang meng€mbangkannya. Penjelasan delil dapat dilihal di [4ankins (1995).
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Penilaian teknologiyang dikembangkan oleh NASAdan DoD inicocok lntuk dipakajdida am proses
komeBialisasiteknologi di PT karena memualfase penelitian dan pengembangan di aboratonumdiPT
(levell dan 2). Konsep e.kembangan teknologi seperti yang dike'nukakan oleh NASA dan DOD mirjp
dengan apa yang dikemukakan oleh Mohr (2001). Menurul Mohr (2001)s€buah teknologi berkembeng
dai bentuk *now-row (pengetahuan), prool-of_concepl (konsep Ieruji), comporetls (komponen) ful/
pfodlcl (produk jadi), hingga menjadi seb!ah conplele so/ulion (solLls lengkap).
Seperti yang dikemukakan oleh Goldsmith (2003) bahwa sebuah teknologi yang awalnya'hol bisa
menjadi 'cold'karena ada dasi atau leknologi baru yang dikembangkan oleh orang lain. Dengan
demikian, potensi komorsialisasi ieknologi tidak bisa dinilai secaE independenl, mglainkan ha.us
dilelakkan pada konteks dimana leknologi lelsebul akan dipasarkan seperti yang dapal dilihat pada
model komeFialisasinya di T b€l 1 .
4. Model Komsrslallsasl Teknologl
Pada prakteknya, proses komersi.lisasi leknologi di PT merupakan varian da.i upaya yang
didelinisikan dialas. Tedapat tige kombinasiyang umuln teriadi, yakni aplikasi pat€n unluk telnologi
hasil penelitian dasar, p€ngombangan produk b€basis teknologi dan prcses inlegrat dari penelitian
dasar hingga pengembangan produk komersial (lihat Tabel 4). Kedua jonis komersialisasi y ng perlama
disebul sebaoai model Pa6ialAdan 8.
Tabol 4. Modol (onsisralisasl lsknolosi
4.1 ModslPar8lal
4.1.t lrodelParslalA
Model Parsial A adalah prcses komeBialisasi teknologi yang diawali dengan penelitian ilmiah di
laboralorium unllk menclptakan tau mengembangkan sebuah leknologi baru, hasilnya kan
dilisensikan untuk dltawarlan kopada pihak lain yang membayar tisensi atas penggunean teknologi




Pada Model ini akliflas terfokus kepada bagaimana penelitj dapat menciptakan s€buah teknologibatu
dai penelilian-p€nelilian ilmiah yang dibkukan di laboratodum. Aktitilas di datam modet ini setain
menilikberatkan kepada peran penslitijlga nslibatkan pihak lain yaitu lembaga p6ngetota kekayaan
inlelektual yeng membedkan Jasa konsullasi pedindungan k€kayaan i lelektual_ Karena beberapa
pertimbangan, selelah teknologi ilu dilemukan. peneliti yang diwakili peouruan linggi memulus(an
k.- r.duMcknologi baru dan awalkcmudi.n pengcmbans0n
rckroios' / i'oduk t;.bur hinssa konsumsi
untuk menjual lisensi dad hasil penelitiannya kepada pihak yang berminal dan memrlk modal
ledesar unluk mengembangkan lebih jauh hasil penelilian yang telah dllakukan dtlaboralonum
hingga menjadi sebuah produk yanq bemanlaat bagi masya€kal.
Beberapa ertimbangan mengapa model ini digunakan daleh:
1. Pemilik paten teknologi {dari lemuan yang dihasilkan) lidak memrlikr emampuan u luk
mengembangkan leknologi lebih lauh misalnya karena keterbatasan dana seDrngga
memb!tuhkan pihaklainyangbisa membanlu mengembangkan lek ologi lebih lanlui
2. Kendala dalam hal pengurusan lau pembualan palen menjadi sebuah produk omersii'
misalnya prcses pembualan paten yang rumitdan membuluhkanwaklu yang lama lau blaya
pembualan Palen Yalg mahal.
3. Peneliti ala! invenlor ingin pengembangan pe elilia n in d an mencan sumberdana allemalll 
_
Aoabila peneliti di perguruan li ggi memuluskan untuk lelap lokus melakukan klrftas plielilian
saia, maka di dalam Model Pa6ial A ini penelit akan berpemn sebagai sumber inlormasl bagl
kalangan induslidan pengusaha y ng mencan pene[lian lerbaru yang mem likikernungknan untul(
dapal dikomersialisasikan. Se.buah perusahaan yang mendapatkan seblah lisens! teknologr baru
akan m6ngembanglan lebih lanjut leknologi yang dimaksud didalam laboratonum penelilran dan
peng€mbangan (litbang) miliknya. B€ntok pengembangan teknologinya blsa berupa p'oses
manulaklur alaupun perekayasaai d n akan rnenghasilkan sebuah produk yang b sa dimanlaalkan
alau dikonsumsi oleh masyarakal.
Mengikulipola yang diterapkan diMassechusells /nstilule ol fechnohgy lMlI)- naka akt ibs atau
lahaoan{ahaoan sebuah proses komersial sasi leknologl yang selalan dengan Model P6rslalA
digambarkan sebagai ber kul:
RFSE4RCH
Langkah awal sebuah penelitian dim!laidengan obseNasidan se€ngka n percobaanyang
berujung pada sebuah temuan. Hasil lemuan tersebul da pal beru pa prcses mesrn komposls
s!atu maleri, alaup!nsebuah perbaikan dari bentuk lemuan sebelumnya Erasanya angkah
awal inibenar-benar dilakuken oleh seorangpeneliliyang n linya menjedrseorang Invenlor
2. PRE.D'SCLOSURE
Selelah asilpenelltian dianggap sebagai sebuah lemuan. maka sesegera mungxrnrnvenlor
menghubungi konsultan , sebagai contoh Technology Lcens ng offce di Massachusells
lnslilule ol Technology ([,{lT) untuk mendiskusikan hal_hal yang berkaitan dengan
perlindungan inlelektual alaupun evaluasi lerhadap hasil temuan lersebul
3 INYENI/ONDISCIOSURE
Hasil tem!an didokunienlesikan. dikelahui dan diuioka pkan kepada konsu tan yang d unjuk
Konsultan leasebul harussudah melindungi secara hukum dokumef lemuan yang dimaksud
dan melakukan evaluasi leahadap hasil emuan sehingga upaya dan langkah_langkah
komersialisasi udah dilenlukan.
I
2) T&h@oly I'anstd Piiolrr I Snar.gy *srdioqsn. rur
7.
Meski seca@ keseluruhan hasil yang diperoleh pefguruan ti ggi da lisensi tidak terlalu besar, masih
ada beberapa erlimbangandan keunt!ngan menOapa lisensi menadk bagi kalangan perguruan ti ggi,
ASSESSMEIT
Pada tahap ini tugas konsullan adalah melakukan kajian lerhadap hasil lenuan sekaligus
mencadkan peiindungan inleleklual yang tepal, dalam hal ini yang biasa digLrnakan adalah
paten. Selain ilu konsultan yang ditunjuk akan menganalisa pasardan daya saing da leknologj
yang dimaksud. Hasil evaluasi kemudlan menjadirujukan unluk membual shategiapakah dao
hasillemuan te$ebut sebaiknya dilisensikan saja atau kemudian membenluk sualu nit usaha
baru.
PROTEC'IION
Periindungan tsftadap kekayaan i teleklual sangal pentjng, selain unluk inventor it! sendki,
juga efoktif sebagai alal lawar bagi pihak keliga dalam hal negosiasi ihwal kedasama
komersiallsasi. Proses paien, sebagai metode periindungan yang sering digunakan diawali
dongan ponglsian fomulir pongajuan paten, namun mombutuhkan waklu yang lidak sedikil
hlngga khlmya dlakui. Ssbagal conloh di Amedka Sedkat dlpodukan blaya sekltar SUS
10,000,- untuk membuat sebuah paten.
MARKEIING
Apabila sudah ada kedasama dengan konsullan bisnis, maka fungsikonsultan bisnisjuga akan
membantu mencari partner inveslor yang cocok dan memasa*€n leknologi hasil emuan
tedaru. Eenluk edasama dengan jnvestor blsa borupa pembentukan perusahaan baru alau
penyempumaan model bisnis yang sudah ada.
FORM A START-UP OR EXISI/IVG 8US/NESS REL4IIOIVSH/P
Seandainya benluk model koneGialisasi yang diinginkan dalah pembentukan usaha baru,
maka peran konsullan dalah mombantu mencarjdan erancang benluk usaha berikutcalon
invoslor baru. Sementa€ apabila dipduskan unluk telap fokus kepada penelitian maka
konsultan kan mencad calon pembeli lisensi yang tenarik emudian menpebiapkan skema
kerjasamadlanhra k€duanya.
l/cENs,lvG
Lisensi adalah keglaian pemberian hak unluk memprcduksi atau mengelola aset inteleklual
dengan myalli sebagai lmbalannya. Besamya loyalti yang didapatkan kan beAeda namun
umumnya menunjukkan rcsiko r€lalif yang diasumsikan oleh pemilik lisensi dibandinqkan
dengan asumsi pihak yang mendapat lisensi. Penggunaan lisonsi ini monurul Lembaga HaKl
ITB harus diawasl ecara proaktjf untuk menghindari dan meniamin lisensi yang djgunakan
sesual dengan peianjian. Sebagai contoh Massarhusells /nstilulo flechnology (MlT) menjalin
keiasamadengan pihak etiga untuk melisensikan sebuah produk. L4lT sebagai pemilik lisensi
memiliki hak mendapatkan keunlungan secam fimnsial dad lisensi yang dibedkan. Namun
pihakkeligasebagaipemegang lisensijuga berhak untukmelakukan evaluasidan polensipasar
sebelum perjanjian keiasama diselujui.
REVENUE
Dari hasil penjualan lisensi, lenlunya penelili alaupun perguruan ti ggi akan mendapalkan
rcvenu6 yang akan digunakan sebagai s!mbedana bagl penelilian selanjutnya.
1 . Tidak menyalahi misi perguruan li ggi sebagai nslilus pendidikan u luk mentransler t knolo!
bagi kepenlingan masyaGkat melalui ind!slri
2. Para penelili masih bisa mendapatkan h knya
3. Tantangan bagi perguruan ti ggi untlk bisa bekeqasama dengan industri leruiama dalam
mengaplikasikan ilmu dan pengalaman
4. Para inveslor akan saling bertukar pengalaman dengan pihak kampus baik illi dosen
mahasiswa al uDun slaffpeneliti, sernenlara indusln akan menyerap tenaga ke4a yang bera$l
dari peGuruan ti ggi (Dueke., 1997).
F€nklin el a/.. (2001) dan Samson and Gudon (1993) menyebuikan metode lsensi ni memilik
ke!ntungan dimana perguruan li ggi bisa dengan cepat mengkapilalisasikan le nologi yang dimilik|nya
lanpa harus b6rsusah payah meny,apkan sarana dan prasafana komelsialisasi l njulan Namun model
inijuga memllikl elsmahan yaitu teknologibaru yang dlclptakan belum lentu bisa dipatenl(an kalena
harus memenuhi pe6yaralan ledenlu Selain ilu dengan lisensi, peQuruan tinggi tdak brsa















Hasil penelitian Shane (2C02) di MIT menunjuklGn bahwa pabila mekanisme palen sebagai
perlindungan kokayaan intel8ktual cukup efektil, maka temuan-lemuan diperguruan li ggicenderung
dilisensikan k€ pihak lain dan akan meningkatkan skala komelsialisasi teknologi sebaliknya apabila
mekanism€ paten tidak efoklif, maka hasil emuan le$ebut conderung tidak dilisensikan tau
dikembalikan gpada par. invonlor unfuk emudian dikembangkan se diri. Eleklititas paten pun akan
meningkalkan nilai oyalli yang didapat oleh invenlor dari pemegang lisensi.
4.1.2 ModolPaGlalB
Model Pa6ial B adalah bentuk komeBialisasi teknologi dimana pihak le.lenlu nendapatkan
lisensi/lransfff dai hasil pgnglitian di laboratodum dan fi€miliki hak unluk mengembangan




Pada mod€l Inl koosep komsrsialisasi teknologi dilokuska0 kepada proses pengembangan h sil
penelilian dasar yang tglah dilakukan peneliti di laboratorium enjadi s€buah produk yang siap
diDasa*an. Aktililas inijuga melibatkan ktoraktor baik dari dalam aupun luar kampus.
Modelyang midp dengan pendskalan diatas adalah model sp,h{ul yang dikemukakan oleh Eray and
Lee (2ttl0). Modolini memungkinkan h kkepemilikan teknologi baru yang akan dikembangkan oleh
siapapun, bai& daddalam aupunluarperguruan tinggi.
Apabi'apihakp6rlama adalah p6neliti yang memiliki teknologi yang siapuntuk dilisonsikan, mekapihak
k€dua dalah plhak yang ledadk untuk membgli lisensi tersebut. Pihak eliga kan muncul dan
djperiukan sebagai medialor alau fasilitalor unluk kelancaran pedaniian keiasama yang akan
disepakali.
Pihak edua deri yang berasal dad dalam kampus adalah penetit L, sendiri alau kalangen didatam
porguruan tinggi (akademisi) yang secam individu berminat dan tertarik untuk membeli lisensi
Xonsekusnsinya bis  jadi mer€ka harus maninggalkan mpLts dan rheniadi peng€lola perusahaan
ponuh waklu alau mungldndalam waktu bqBamaan berpeEn ganda (paruh waktu) sebagai kademisi
dan p€ngelola perusahaan. Bagi peneliti yang momutuskan unluk beperan ganda, hal ini menjadi
potensi konflik karena y;g Dcil=lgkutan harus bisa membagi waktu. Semakin aktif peneliti le ibat
didalam prcsgs komersialisasi teknologi tent!kan akan semakin sedikit waktu yang bisa dibedkan u tuk
kepenlingan kadonik. Sohingga meski metode sp,l4-oul ini lebih menjanjikan dibandingkan
molisensikan sebuah teknologi, namun situasidiatas menjadibahan pedimbangan baqiperguruan
linggi untuk melibakanjuga pihak luar sebagai solusi masalah.
Pihak edua yang berasaldad firar kampus adalah pengusaha alalpln manajeayang bemnal untuk
menanamkan nodalnya. Apabib kondisi ini lerjadi. penelili akan lelap lokus sebagai lechnology
orginalor Cara sepediiniakan menghilangkan potensi konllik didalam insUtusi karnpus karena tidak
ada peran ganda seorang penelili dan lentunya dengan bedubungan dengan pihak iuar akan
membuka jalan unluk eiasama penelilian-penelilian sel julnya
Menurul Locketl et al (2002)perguruan linggiyang sukses melakukan proses kome|sialisasileknologl
adalah yang memiliki skalegi menjalin keriasama dengan pihak luar sebagai pengeloa dan
menempatkan para statf peneliti secara penuh waktu {okus tedadap enelilian dibandrnqkan h rus
turun langsung dalam aklililas manajedal. Bray and Lee (2000) menyebutkan darisuley ang pemah
dibkukan tenyala lercatal perg!ruan tinggi yang melakukan sp,ll-oul menghasikan lebh banyak
relurn jangka panjang dibandingkan peeuruan tinggi yang melakukan llsensl.
Danieland Holer (1993) menyebutkan elerlibalan inventordad kalangan kampus diharapkan mentadl
modal dengan pengetahuan yang dimilikinya dan menimbulkan komrlmen tinggr terhadap
perkembangan teknologi ilusendhi. Namun kehawalrran munculkarena Ief(adaltg bagi nvenloryang
belutn cukup memiliki peng4aman. mereka lerlalu fokus lerhadep hal.ha yang silalnya leknis dan
belum memiliki pemahaman lenlang bisnis yang cukup. Sudah dimaklumi bahwa kendela yang
dihadapi oleh perguruan li ggi adalah keledalasan kemampuan komunikasi menia[n kelasama
dongan pihaklalndan kesempalan mempercleh sLrmbefdaya yangdibutuhkan. Prcses komelslallsasl
leknologl dengan mgnggunakan pedekalan Model Palsial B dan dladaptasi dan lulisan Bastani ela/




studi lir.Etur lcnhng l@.i.rr{l t rnoboi di p.lgururi riigst: p,o!es. pokdll ,tod.r, dn arlor
. Perusahaan, Penguraha Mencad Teknologl Baru
Eeberapa card yang bisa dihkukan oleh pengusaha taupLrn sebuah perusahaan untuk
mendapatkan infotrltasileknologi lo6aru dad perguruan ti ggidiantaranya:
a) Merdapat(anintomasidaiJumafjumalpenelitianyangdipublikasikan.
b) Ssbolumnya porusahaan sudah menjalin ke4asama stalategis dengan perguruan ti ggi,
msatnya pmgaam b€asjswa yang memungkinlan para nahasiswa melakukan p€nelitian
yang hasilny8 udiperunlukkan b gt perusahaan.
c) M€ngikuli s€minar ilmiah ataupun kooferensi yang bertemakan penemuafi teknologi
baru, sehlngga mereka mondapatkan intomasl lebih banyak dan bisa langsung
b€fiubungan dengan peneliti ataupun peruuruan tinggi.
d) Eiasanya porusahaan-perusahaan yang memiliki labo.atorilm litbang sendi sudah
memiliki jadngan yang luas dengan pala penslili dari perguruan tingoj baik secaE
kolsmbagaan ataupun i dividu, hal ilu bisa diiadikan cara unllk bisa berhubunoan
d9ng6n ponollti Fng bo'sengkutan.
Komunlkgsldongan Porguruan Tl ggl
Apabila tolmologi baru yang dlcari dan sesuai dengan kebutuhan porusahaan ditemukan, maka
plhak perusahaan.sogera m njalin komunikasi dengan p€r$truan linggi unluk membicarakan
kemungkinan-kemung(il d, , yang mengarah k6pada transfer tetnotogi.
Diskusi
Pade tahap Inl tedadi komunlkasi intensif anlara pe0uruan tinggi dan perusahaan mengenal
ksmungklnan korJasama yang bisa dibkukan be*aitan dengan komgrcialisasi teknologi. gisa
diawali dengan b€ntuk ontrak pembelian lisensj, periindungan hukum, teknjs lransfer teknologi,
pros€s pengombangan leknologi bahakan hingga penbagian keuntungan bagi masing.masing
pihak. Melalui serangkaianpenenuan dan pombica€an kedoa belah pihak harus membahas
kemungkinan l sensldad temuan mana yang polensialdan dapatdikomoFialisasikan. el i  itu
iug6 harus dibahas dad sisi marketing bageimana loknologi yang potensial leFebut dapat
dlkembangkan loblh lanjut dan mombodkan nilat tambah, podindungan HaKl pun harus
dldi8kullk6n drn 36ctrs d6trll, b€ntuk eirlama yong dllnglnkan harus j6las. Oal6m hat inl
kedua belah plhak blsa pula menenlukan pakah dlpodukan pthak etiga (tonsultan) untuk
membantu mlsalnya untuk peiindungan HaKl atau tidak.
TlansfurT€knotogl
S€lolah ads kes€prkalan diantara kgdua pihak maka teknis transfer teknologl bisa segera
dilakukan. Pombonfukan timuntukpengembangan produk dibontuk nluk memudahkan proses
tersebut.
Pengembangan Produk
Pengembangan teknologi bisa dilakukan di laboralodum lilbang milik perusahaan sedid
ataupun m6nggunakan j se oolsourc,hg,
ProfilShaing
Kesapakatan pembagian k€unlungan harus jglas dituangkan dalam konFak kodama agar tidek
mgmuncutkan pol€nsl konfllk dikemudian had. pombaglannya bis6 bedasa*an prcyek
pengembangan y g lelah disetujui atau bisa saja keuntungao yang didapat disimpan untuk
digunakan sebagai rencana ke4asama jangka panjang.
DiAmerika Sedkat sebagaimana y ng ditulis otsh O Shea ef a/., (2004) dengan mernecu para peneht
di lingkungan fakultas untuk bekerjasama dengan para pemilikamodaldari tuar, usaha-usaha baru yang
dikembangkan di MIT berhasil meraup pendapatan per tahun sekilar SUS 240 iuta dan menciptakan
kurang lebih 1 juta lapangan ke4a baru.
Penerapan metode sprir-oul didatam hodelPalsiatB menurutVanGorp andJage6ma (2007)memjtrkl
keunlungan den kerugian apabila diterapkan d dalam sebuah organlsast, perusahaari aleupun
perguruanlinggi.
Tab.l 5 Keudury€n dan Keruqran Pene€pai Merode Son{lr d' ddan Modet padat 8
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4,2 Model lntegral
Pada fi4odel Inlegral, perg!ruan tjnggi melakukan kedua tungsi atau tahap di dalam komelsialisasi
teknologi, yakni dsel untuk penemuan produk atau leknologi yang bisa menghasilkan lisensi dan
sokaligus berupaya irnluk mengembangkan produk dad teknologit€lsebut (lihat Gambar 6).
Product
Development
Model IntegEl medpakan modol yang kompleks arcna meliputi semua l hapan komelsialisasi ecaE
kereluruhan. Aktilitas merupakan gabungan dad ltlodel Pa6ialAdan B. didalamnya berupa proses
penentuan ide penolitan, p€malangan konsep, pengembangan teknologi melafui se€ngkaian
ponolilian, psmbualan polollp€, pengembangan prcs6s ataupun pedaiken da proses yang ada, dan
Juga kqmungklnan unluk mdakukan pms€s produksl masal da produk yang berhasil dicipiakan dad
sebuah teknologl hlngga lhlmya dapal dijual ks prsar Apabila dipodukan p€mbangunan int€struklur
unluk mondukung p€mas€ran produk l€rsobutjuga dilakukan. 0llihal dad pros$nya maka Eeb6namya
[4odel Inlegral dalah model ideal di dalam sebuah proses komersialisasl t€lnologi karena melipuli
prcses ecara kesel$uhan,
Contoh penerapan Model Inlegral dalah dlSandia National labomtodes, sebuah labo€lorium ilik
pemgdntah Amodka Sedkat yang banyak melakukan psnolitian dan pengembangan di berbagai
bld6nq. Rekayasa ist6m, p€ngawasan senjah, enkdpsidala, kompuler super, percmajaan teknologi
dan hal-hal yang bekaitan dengan manulaktur Sandia M€nerapkan model inidengan istilah yang
mercka sebut sgbagai Eusiress Developn enl Whe6l IBDW) /rame!@r,( yaitu shalegi komersialisasi
yang berujung k6pede psmbentukan bisnis. pengombangan produk, ataupun impovisasi prcses.
Linton el al, (2001) menyobuftan penerapan modsl BoW dj Sandia Laboratories merupakan conloh
nyalS dad aKifihs dan stsatogl komelsiallsasi ilmu p€ngelahuan dan teknologi yang dilakukan oleh
sobuah laboclodum p€merinlah. Foslq (1986) msnyebulkan banyaknya bldang yang dikuasai oleh
Sandia sebagai sebuah laboratodum banyak membuka p€luang kome|sialisasi dari tiap tahap daur
hidup engembangan sebuah produk.
Borikuladalah t apan prcses Model Inlegral:
L Penelitan dan Pengombangan (Litbangl R&D
Pada lahap lni st6l69l yang lepal periu dikombangkan agar sejalan dengan misl labo€toriun
dan aspek bisnis. Boborapa hal yang podu dipefiatikan misalnya dasar poilimbangan
pengembangan teknologi dan keunggulan belsaing. Seandainya kompetensi yang djmiliki oleh
sebuah labomtodum dirasakan menc kupi maka blasanya prcses litbang akan terus berlanjul.
PenggLrnaan bi ya yang efektifdan elisien harus menjadi p6rlimbangan.
Penelili juga harus memahami ksbutuhan pasar dan m€mbukajadngan seluasluasnya lntuk
mendapall€n masukan leknologi sepedi apa yang layak dikembangkan.
i:5*'ll; rl ttl consumptton
HasilTemuan / invenlion
Hasil emuan sifalnya harus ekslusil dan silenl operalion. flai ini dimaksudkan gar ltdak
memunculkan pesaing yang .nerniliki minatyang sama. Dengan demikan kerahasraan lelap
terjaga. {NoorsalamRNganrc, Wawanc€ra Pribadioleh 0adanojsanda. PIHITE: 28/06/07).
Hasil emuan akan dikaji dari aspek bisnis, anaisa pasar dan daya saingnya sekahgus
menc€ikan pedindungan inleleklual yang lepat. Hasil evaluasi akan menjadi rujulan unluk
membLral slralegidan langkah selanjutnya. l,{isalnya untuk bentuk pedindungan inteleklualnya.
t l
+
slddr LieEru' roil!trs (o6o6ldl.rli Td
4. lnlelleclual Prcpeiy PtuIeclion
Soandainya sebuah proses komersialisasi leknologi masih belum malang {misalnya
memedukan waktu sekilar 3 lahun lagi unluk diluncufian di pasar), maka slralegi yang tepat
adalah kodasama dsel yang dibiayai oleh pihak lain. Semontala apabib teknologi lersebll
sudah siap alau sldah melalui proses, maka lisensi leknologi mgrupakan mekanisrne yang
repar.
5. PnductDowbpnenl
Selelah asil lemuan memiliki pedindungan kekayaan i teleklual, maka proses elanjulnya
adalah pengembangan leknologi lebih lanjut, t'isa berupa proses manufaludno alau
perekayasaan sehingga menghasilkan sebuah prcduk atau saja yang siap dipasarkan dan
bsmanfaal bagi masyarakal.
6. Markeling
Mempomosikan iptek alaupun sualu prduk ataupun jasa tentunya akan leeantung kepada
sitat alau karakledstik da.i prcduk te.sebut. Befbagai bgnluk alau lnodel ma eting bisa
digonekan s€bagai panduan p€ndokaten sep€rli apa yang cocok dihl(Ukan unluk bisa
memasarlan prcduk ataupun jasa yang dlhasiftan dari lemuan yang dimaksud. Eisa
mgnggunakan jalur distribusl lladisional ata!pun mod6m.
7. Revenue
Hasil pengombangan lek ologi yang lelah menjadisebuah poduk atau jasa baru yang berhasil
dipasarkan , selain memberikan nilai tambah dan bemanfaat bagi masyaiakat, juga akan
membedlan keuntungan bagipihakyang berhasil mengembangkannya. Sebagai limbal balik,
alkan dena akan mengalir unfuk digunakan s€bagai sumb€r dena penelihan seianjuhya atau
dimantaalkan s€bagai sebuah keunlungan dad hasil sebuah usaha.
Pererapan model BoW lni nembuluhkan pemahaman yang komprchonsildan membuluhkan waklu
yang lidak sedlkll, Penc€rian dan pgngumpulan dala sebagai sumber lfllonnasl yang nanlinya akan
digunakan s€bagal bahan roferensi tidak akan pemeh be€khh ka€na akan selalu be*ailan. Oleh
karena ilu dipedukan rcncana yang matang untukmenenlukan bercpa l ma penelitian kan dilakukan
dan berapa l md pula waktu yang dibuluhkan sohingga teknologi baru yang diciptakan sudah malur€.
Model gDW Ini iuga blsa diaplikasikan di semua ruang lingkup teknologi. Hal penling yang pedu
dipe alikan adalah pgnelapan slrategi leknologi matldlas yang lepal agar liap unil bisnis yang ada
dapat be*rcasl lanpa khawath k;hlangat atau kehabisan waktu dalam pengembangan tek ologi.
5. Aktor dl DEbm Modol Komersialbasl Teknologl Perguruan Tlnggi
Tedapat banFk aklor yang beesran di dalam prcses komelsialisasi teknologi. Pandangan yang
umum mongalakan bahwa komelslalisasl toknologi msrupakan kolaborasl dad tlga unsur, yailu
Acadernlc, Buslness dan Goyommenlyang disingkalABG. unsuyang pedama menciptakanleknologi
sebagaibasls dari peng6mbangan poduk yano dilakukan oleh unswyang kedua. lJnsur yang keliga
berp€ran dalam monciptakan iklim yang kondusif bagi komersialisasi teknologi melaluj kebijakan-
kebijakanyangmendukungprosesini.
Kami beDendapat bahwa pemodelan komersialisasi leknologi dengan pendekalan ABG masih sull
diealisasikan dengan alasan bahwa modelABG tedelu ideal untuk diaplikasikan $al ni D anlara
keliga unsurtersebulmasihterdapal,arakyangsangallebar' PeQ!ruan linggidan dunia indusln b€lum
mampu menciptakan li k and match yang dihatapkan sehingga keterlarikan dunia indusli untuk
mengembangkan lek ologi di pe€uruan linggi masih sangat dipe anyakan.Selain ilu, perhatianyang
diharapkan dad pemeinlah untuk ikut berpattisipasi aktif dalam kome6ialisasi teknologi sulil unllk
direalisasikan mengingal )banyaknya bidang yang memedukan perhatian khusus dai p'mennlah
seperti kesehalan dan sosial, b) pemerinlah dalah badan pembent!k kebiakan yang posisinya berada
di luar proses komersialisasi itu sendiri sehingga peranannya d lam penciptaan value dan
pengembangan teknologitidak bisa diasakan secara langsung kecualijika pemerinlah melakukan
investasiyang si nilikan yang kemungkinan cukup keciL sebagai konsekuensi daipoin a. Insentilyang
dibedkan saal ini oleh pemeintah, yakni pengurangan paiak bisa diberikan kepada srapa $la
sehingga belum tentu pihak yang membetikan banllan pengembangan lek ologidiPT adalah phak
yang akan menggunakan leknologi telsebul nluk dikembangkan menjadi seb!ah produk komeGial'
Oad contoh ini kami beDendapal b hwa unsur pemenntah sebaiknya ditempalkan dr bagian akrc dan
model proses kometsialisasi leknotogi yang kami tembangkan Didalam bagian i i aken drusulkan liga
aktor yang menurut kani bisS langsung be6entuhan dengan proses komersialisasi leknologi d Pl
yakni peneliti, pengusaha d n konsullan. Model ini sesuai dengan gagasen yang dilemui dr dalarn
model Goldsmilh yang menjadi acuan bagi model kome|sialisasi teknologi diAm€dka
5.1 Peneliti sebagai lnventot dan Perekayasa
Kome6ialisasi teknologi merupakan rangkaian prcses peniang sehingga membuluhkan kemampuan
parc pelakunya untuk bisa mengidenlifikasi ebuluhan konsumen, mengembangkan meranc€ng'
memproses dan memprcduksi sebuah produk. Salah satu aKor penting daiam prcses ini adalah
invenlor Kalis (2001) mengarlikan inverlo. sebagai seorang yang me@ncang menciptakan. dan
memproduksisesualu yang sebelumnya belumdikenalalau da dari hasil penyelidikan danpercobaan
Selain memiliki /eade6hip de ptoblen solving slyle yang baik. invenloriuga h rus bisa menjaga
hubungan baik dan boke4asama dengan para peneliti lainnya. selain ilu tenlunya invenlorharus bi a
membangkitkan jiwa innovatilnya. Namun demikian Teece (1981) beQ€ndapal bahwa s*,/ yano
dipe ukan unluk esuksesan komersialisasi teknologi biasanya bersilat lacii dan be*embang rnelalui
proses /eamirg by doing.
Peran penelili sebagai lnverlor di lingkup etguruan li ggi sangal pentrng karena berkatan dengan
lungsi unversrlas sebagai sumber penelilian'penelitian lmiah. Selain melakukan pene|lran dan
menomukan sebuah leknologiataupun pengelahuan ilmiah baru. penelitijuga bisa mengekploGsi hasrl
lemuannya dari skala laboratorium menjadi sebuah produk yang bisa diproduksr massal dan
benanfaal bagi masyarakal umum. Unluk kelanca.an tsgasnya seorang penelili rnelaklkan
pekeiaannya tidak hanya di laboratoriurn tapi bisa juga di luar ruangan, baik it! dikerjakan sendrn
ataup!n membenluk sebuah tim lergantung kepada objek penelitian.
Seorang penelitijuga bisa monjadi perekayasa. Dengan pengglahuan yang dimitikjnya, penelitidapat
merekayasa lomuan penelillan ke dalam bedagai mac€m benluk dan fungsi disesuaikan dengan
keblluhan. Sebagal perckayasa penelili dapat menguraikan pmduk menjadi produk turunan yang
bemanfaatdi bidang lain.
Secara khlsus seorang pgnelili harus memiliki ompentensi dan mengilasai pgngetahlan di
bidangnya, menenfukan cakupan dset yang dikerjakan, melakukn serangkaian ujicoba, menllis dan
mempublikasikan hasil penelitian dan ikut be.pe€n aktit didalam seminarsemina. ilmiah sebagai
bagjan kewajiban u luk borbagiimu pengEtahuan. Sslain jtu agar befiasildidalarn lugasnya. peneliii
juga hatus pandai me,.;?lin kedasama dengan pihak tain di l0ar lingkungan seperti bagian
perekayasaan laupun staff l€knis lainnya.
0l lingkungan p€ryuruan lnggl, penolltlluga bisa b€Deran sgbaglt pomblmblng mahasiswa d lam
nngka menyelesaikan lugas akhimya, tau iuga meniadi pengajar dan memberikan hateri kepada
mahasiswa s€suai dengan bidang yang dikuasainya. Hal ini se,alan dengan delinisi penelili yang
dikemukakan olgh European Commision Communily Research yaitu:
Rgsoarchers E|o descnibgd asr Profossiona/s gngaged ln the conceplion ot crcalion ol new
knowledge, pt.ducls, ptocetses, nelhods and systens, md k the nanagenenl of ke ptujecls
c0ncened.,,,nis kcludes atry aclivites @laled lo tasic rcsearch", "stnlegic research",
'adied rcsearch", expelmenlal developnenl and 'lnnsfat al lnowledga" inctudkg innovalbn
and advisory, supeNisory and teaching cdpadlbs, the nanagenent ol knofltedge and
inlelecfual ptupady ights, the expmalion ol rcsea'I/, @sulb u scientiltc ioumalisn.
Europ€an Commldon Communlty Res€archjuga mgmbaglpenollti menjadtdu6 kelompok besaryaitu:
1. fhe tem Eatly.gage Researchet refer! lo Esearcigrs in lhe fi.Tjt fou years lful-line
equivalenl)oltheh nsearch actMly, includw ke petiod ol rcs'arch lnlning.
2. Expeienc&d Researc,r€lrs alE dolineal s nsearchers hayjng et least lour years of rcsearch
erpeience (fu|-tine equivaleht) sinco gaining a uniw6ity diploms givjng then access to
d1cloral sludies, in lhe counlry in whlch tho degrce/Wtuawas obktned or rcseaftherc already
irpossgssb, ofa doctola/ d6grge, regadless ofthe line ldkanto acquirc i!.
Befiallan dengan kom€Fialisasi teknologi, maka peneliti b€rperan sebagai lnventof mehberikan
konlibusi dengan menawad(an hasil penelitjannya ontuk dikembangken t bih iauh, baik dengan proses
paten alaupun lis6nsi kepada psrusahaan, atau bahkan bisa msndirikan perusahaan sendirj untuk
mongaplikasikan hasil penolitiannya.
5.2 Pengusaha
unluk bisa suksos mengombaogkan sebuah penelitian, lentunya dipedul"an sumber dana yang
m€nadai. oana t66ebut bisa diperoleh ded kantong sendiri ataupln didapat dai pihak luar yang
berlninal unluk lurut serla membiayai proyek yang dikedatan. pada kondjsi dimana dana yang kila
miliki unfuk proy€k penelitian lidak mencukupi, lentunya upaya yang pedu dilakukan dalah mencari
sumber pendanaan dad pihak luar atau pihak edua. perguruan tinggipun biasanya memrtiki dana
lerbalas unluk membiayai seblah prcyek penelilian sehingga dipedukan pe.an aklll dan prhak
perguruan ti ggiuntukmencad pihak yang mau mendanai penelitian yang dlmaksud
Peaan pengusaha di dalam proses komelsialisasl leknologi berlGitan dengan sumber dana ladl
Biasanya pihak peGuruan ti ggi akan melakukan pendekalan u tuk menarik para pengusaha sebagal
calon inveslor untuk mendanaipenelitiannya. Atau mungkin sebaliknya, pihak p€ngusaha sebagal
perwakilan kalangan i duslri akan mencad penelitian le.baru di lingkungan perg! ruan tinggi 0ntuk bisa
dikembangkan meniadi sebuah produk. Apabila terdapal kecocokan. maka akan ledenluk sebuah
kerjasama anlara pihak peqLrtuan li ggi dan pengusa h . Sebagai contoh model keiasama penda naan
dai pengusaha swasla ini bis ebetpavenlurc apilal eleu angel inveslmenl
yenlure Capilalata(] Pembiayaan Modal Ventura adalah pembiayaandalam benlukpenyenaan modal
(lnveslasl) ke dalam Petusahaan Pasangan Usaha (PPU) lnluk jangka wekl! tenentu (lidak
permanen). Eentuknya p dne6hip/kemitraan. n mun silalnya semenlara k rena selelah PPU mampu
mandi ,modal venlura harus menarik kembal rnodal yang telah dilanarnkan lecebul. Jangka waklu
keriasamanya anlara 1lahun hingga 5 lahun. Silst tidak permanen dari inveslasr oleh PMV dlunlu kkan
dalam benluk investasi d dalam PPU ilu akan didivestasi pada waklunya dengan memperoleh
expected retun sesuaidengan h rapan IRR ModalVenlura. Mode PMVinimerupakan inveslas moda
yang lebih mengutamakan kelayakan usaha dad calon PPlJnya.
Angel lnveslmenl melibatken inveslor individu yang munclll sebagai "maiaikal penolong_ dengan
menyediakan sejumlah talangan dena yanq bisa digunaken sebegar sumberdana pembenlukan
sebueh bisnis baru. Individu yang dimaksud le.bagi menjadidua y ilu lead angel yatlu seorang yang
pemah suksos dijgnjang kadmya,mqmiliki pengalaman manajeda dan sejumlah modal yang sap
diinveslasikan, dansuppo.t anget yang biasanya adalah seorang prolessional y ng slap membanlu
oihakoedama.
taber6 Pe6.da3. vedru,e cap rar dan Ang€ nvenhenl
sudbs T€chnorayldnslerPirc,pe E shrely$$9lednology,lshe rel
srudr Lir.dru knbng xoMrrrhxr r!
5, 3 Ko n s u lta n fa ne's'l 6l I s a s I l6k n o I ogl
Secrra umum koflsultan (Manajemen Bisnis) yang dimaksud adalah pihak yang membeikan jasa
konsullasi yang berkailan dengan strategi, struku organisasi, dan upaya organisasi unluk
mempercepat encapaian tujuan kliennya. Konsullan yang ledibat sebagai ktor di dalam proses
kom€rsialisasi teknologi biasanya merupakan pihak eliga yang berfungsi sgbagai penghubung anla.a
penolili sebagai p hak pettama dan pongusaharnvsslor sebagai pihak edua unluk membanlu proses
peBelujuan laupun menyelesaikan masalah dan membedkan solusi apabila terjadi peGelisihan
dianlala keduanya.
Dalam konleks sebuah poeuruan tinggi, konsullan inidibagi menjadi ue bagian yaitu:
1 . Konsultan l tomali pgmbenfukannya dib wah kendali dan kordinasi perguruan ti ggi
2. Konsullan Ekstomsl; merupakan lembaga swasla dillar pequruan linggi yang memlungsikan
dkinya socara prcfsssional membanlu peeuruan linggi unluk mengkomelsialkan Ieknologi .
Eiasanya konslltan yang dit0njuk merupakan rekomendasi dari satu pihak dan disetujui pihak lainnya.
Konsuflan bisnis yang bor(allan dengan kom€Fialisasi teknologi bisa b€rupa technology lranslel
omcat (fiO), IdutltLl alton o,teos, lrloalrh corlodla, atlll Inkubetor bhnlt 3oporu yano
dlcontohkan dl b€beEpa nEgah maju. Oruanlsasl-organlsasl inl bl a ssbagai penghubung anlara
sektorpubllkdanswaslaalaujugabisasebagaipenghubungantaraperguruantinggidanjndust.i.
Berikut ini uraian singkat contoh lembaga yang dib€ntuk didalam lingkup erguru€n linggi yang
berp€Gn sebagai konsullan dalam poses komercialisasi leknologi:
1, lech no hgy tu an sht Oltl ce (fi 0)
Pada wal0ya pembonlukan TT0 juga didorong oleh sebuah ketetapan hukum yang dibuat oleh dua
olang senatorAmerika Eirch Bayh dan Robert Dole. Kegagalan pemedntahAmerika Serikat pada saat
itu dalam menyalu*an prcduk baru hasil penelitian mengakbalkan nasyaralal ladak mendapatkan
manfaat yang drkup darip€nolitjan dan pengombangan produk yang lelah dllakukan dilabomtorium.
Sobolumnya di tahun l970an kebijakan pomo ntah dalam hal pen€ftitan paten hanya dibe kan
k6p6da produky6ig slsp dan dlmlnatl porusah6an swa6le.
Kesulcesan implemenlasi gayr-DoleAct lebukli dengan meningkalnya iumlah palen yanq dibeikan
kepada p€ruuruan li ggi diAme.ika Serilat. Sepuluh tahun pasca dib€ akukannya B yh-Dole Act,
lerc3tal1600 paten dlkolua*an sgmentaE sebellmnya h nya 250 paten saje. Tsntu seja de patenini
pihak porguruan li ggiakan m€ndapatkan kesenpalan menerima royalti dai masing-masing paten
Hasil ini membual banyak perguruan li ggi diAmedka Seikal mombentuk sgndiri kantor t ansier
teknologinya (0frc4 ol Technology TEnsler) masing-masing u tuk menampung temuan{emuan y g
belasal dari fakullas alaupun mahasiswa.
Tlanster teknologi dan komorcialisesi yang diprakarsai oleh Eayh-Dolo /4c1, menberi dampak positil
leftadap Brubahan sudul pandang keilm0an dan masyaEkat umum. Terciplanya obalobatan baftr,
keperluan medis, bahan bangunan, keperluan sehari-had dan banyak lagi novasi lainnya berasal dari
ide-ide yang mlncul di lingkungan laboratoium dset perguruan tinggi. (Northwestem Universrty
lnfraslructursTechnology Inslitule, 1998).
Diawal pendidannya. TT0 mengalami kendala intemalkarena sebagian pihak ampus menolak proses
komersialisasi teknologi. oueker (1997) mencatat beberapa contoh yang pemah terjadi r Pergutuan
tinggi HaNaad dimana muncul kesalahpahaman tentang transler leknolo€i, yaitu :
1 . Easic Research lidak bisa diarahkan meniadi sebuah lernuan
2. Proses kom€lsialisasi menghabiskan w ktu dan tenaga
3. Bila palen telah dimiliki oleh seo€ng penelili, maka lekan sesama peflelih iidak boleh
melaklkan penelitian dengan topikyangsama-
4. Pembenan hak paten bagi sebuah asil penelitian kan menimbulkan kondisi kerahasiaan.
sehingga penelitiyang mendapatkannya seolah tertekan karcna lidak bisa beba$ informasl
dengan sesama peneliti.
Agarbedungsidengan baik,TT0 harus menjaga hubungan baik iilemalmaupun ekstemal. TT0 hatus
bisa mengelola resiko inveslasi untuk pembentukan sebuah bisnis alau juga memillk palen se€€
selektifdengan m6lihal potensi teknologi yang ditawarken. TTOjuga harus memilikiaks€s luas kepada
pa€ calon Inv$lor S6l.ln itu t€ntunye TTO juga harusm€milikidulungan inlemaldan prhek p€rguruan
tinggi misalnya komitmen pafa peneliti untuk lerus rheigenbangkan p€neilian sehingga bsa
meyakinkan para inveslor untuk menanamkan .nodalnya.
2. lechnology Llcencing Office FLo)
TLO dibenluk untuk mengidentililasi danmelindungiseda melakLlkan proses komeGialsa$ leknologl
yang akhirnya berujung kepada peniagaan kekayaan i teleklua. Eiasanya TLo bekeqasama dan
memblat perjanjian dengan institusi kornelsil. Beotuk elasamanya bisa dalam benluk pendrnan
sebuah inslilrisi bisnis alau menjadi .ekanan dalan pendidan i stilusi yang telah mem rkr alau
mendaftarkan ekay6an inleleklualnya. Peeuruan tingqi bisa membang!n keiasama slralegrs dengan
inslitusi komersil dan berbagi inlomasi namun letap meniaga kerahasraan masrng-masing bark paten
porto folio perusahean alaupun kekayaan inleleklual percuruan li ggl
Fungsi dai TLO sglain sebagal p€nghublng antara invenlor dan inveslor. juga memporleialkan
teknoloqi baru lepada para inveslor, lerulama yang terladk unllk menanamkan modalnya dan
mendi.ikan sebuah perusahaan baru. Secrra dnci biasanya TLo akan meninJau sualu lemuan
bersama dengen i venlomya d n mendiskusikan mengenai potensi yang dilnrlikr ol€h hasi lemuan
tersebul, Kemudian dibuat sualu strategi lisensi esuai dengan f€srko tekn s dan resrko pasar yang
mungkinlerjadi.
Di Slanlod Unive6ily mjsalnya, TLo meneirna hasil temuan penelitian dai lakultas. laff alaLipln
mahasiswa. Kemudiandilindaklanj!lidengan melakukan eval!asiunluk kemungkinan lemuan telsebut
dapat dikomeFialisasil€n. Bila layak maka lemuan leB€bul akan di lisensikan kepada perusahean
yang beminal. Selanjutnya apabila Iawaran tersebul ditenma prhak perusahaan maka TLO akan
nenedma rcyalli yang nantinya kan dibenkan kepada iivenlor baik ilu lembaga lalpun
perseofangan.
Contoh lain adalah p€mbenlukan TLo di MIT yang bertujuan unluk mempercepat oses lisensi
teknologi. Hal yang dilakukan dalah melakukan isel pasar, idenlifkasipihakketiga yangberkeinginan
unluk mengkomeGialkan, mgmbuka wacana diskusi, mengembangkan bisnis plan, negosiasi,
pengawasan proses dan pendastiibusian royaltibagipala invenlor sesuai dengan kelenluan yang tebh
dibuat. Namun d€mikian TIO yang dididkan bukan bcrluiuan untuk membenluk sebuah tim alaupun
kelompok keda alaupun menyiapkan dana secara langsung bagikepenlingan komeFialisasi, lelapi
hanyamenjembalanidanmembuka pel!ang bajkbagipara inventorataupun inveslor
Psrguruan li ggi HaNed, MIT dan Slandford mengkhususkan TLOnya untuk epentinoan teknologi
dan poduk hasll p6n6litlan biomedls. Hal inl k6r€na banyak hasil tsmuan biom€dis dilisensikan.
Sahingga loblh darl enarn puluh persen dad lisensj yang dlksluarkan oleh unvelsllas merupakan
lemuan yang borbasls blofiodls, Tomuan biomedis ilu sondid mencakup semua halyang be aitan
dongan peralalan, pos€s klmia alaupun temuan yang behirbungan dengan aplikasi induski
kesehatan.
3.lnkubatorBlsnk
Inkubalor morupakan $lah safu allamalif unluk msmpercepat komersialis6si teknologi, sebuah
prcgl8m yang dilskulsn untuk membanlu pengusahalndusbi dalam momulai'suatu osaha hingga
usaia le6eul dapat berkembang pesat. NegaG-negala sepediAmerika Seikal Cina, Filipina, Taiwan,
Jepang, India dan beberEpa negara di Eropa dan At ka lelah mengembangkan model ini unluk
menjawab ponnaselahan ekonomi negaftmya.
0l Am€ ka S€ikat, po*gmbangan bisnis inkubator sangat msmbantu perlumblhan induslri-industri
kocil dan nongngah yang mombedkan laan pekodsan baru yang cukup besar Pe*embangan
lndusldlndusfi lecildan menengah inidapat menyelamalkan sra stagnasi elrcnomi Amedka antara
lahun l9T0sampaidengan l980an,dimana sobelumnyatorganlung kepadaindusl bosar
Inkubator bisnis biasanya h€keqa-melalui hlbungan anta€ sejumlah slakeholdef yang mencakup
investor, p€moaintah, modalvenlula, pglaku saha dan prolossional inkubalor bjsnis. Keiasama anlar
slalohoidor loFobut dihsfapkan nenghasllkan bisnis yang bedelanjutan, peningkatan pendapatan,
pembukaan l pangan keia dan pembangunan ekonomi daelah.
lnkubatof adalah suatu sssislanco prcgnns yang bersifat unluk membantu, membina, dan
membimbing sual! penrsahaan/industd baru, dan memilikitarget unluk slart-up hingga perusahaan
to6ebut dapat be*embang pssat Industri kecil yang ditempallan dalam ankubator aken henerima
binaan serla banfuan dad pa€ ahli, baik bidang bisnis maupun teknis dalam s!al! jaingan dan
komunilas sumberdaya. Inkubator akan menclplakan suatu lingkungan yang menduk!ng indusld kecil
unluk melewali masa-masa kitis pada pedods awalusahanya. Dengan kah lain inkubalormerupakan
lempal pecemaian pa.a enlrepreneur yang bercila-cila ingin merealisasikan leknologi menjadi produk
layak jual atau dite ma pasardengan ditunjang oleh toknologi serta kepakaran yang ada di universilas
sampai khimya siap msnjadi pengusaha yang mendiri.
Trpe inkLrbalor be cnenlasi pada liga lujuan ulama, yarlu :
1. Komersialisasi teknologi batu hasil inovasi penelilian hingga slari'up sualu brsnrs Daru yang
berdasarkan pengembangan prcduk ateu iasa hasll penelilian lokal le rsebul.
2. t\,{engembangkan su tu usaha yang dim lki oleh masyarakal untuk membenkan pelayenan
pada perusahaan yang telah ada hingga sub- kontrak komponen alau pelayanan dan lnluk
mengembangkan sual! produk unluk pesar lokal dan ekspor
3. Meningkatkan perckonomian n sional da n regional
Menurut jenis pelayanannya, tedapal betbagaiienis rnkubalor. dEntaranya:
1 . lnkubalor dengan pelayanan penuhr rnerupaka n inkubalor yang membenka n pelayanan penuh
dongan menyediaken segala seslalu yang dibuluhkan lenanl. seperl binaan dan b mbrngan
dalam berbagaiaspek. penyediaan f sililas dan peralalandengan memanlaalkan s Gna yang
dimiliki oleh univeGilas dan labolalori!m yang menladi parlier
2. Pusat pengembangan bisnis beaskala kecil: inkubator yang memberrkan pelayanan serupa
tetapi tidak dalam benluk lisik Inkubalor ienis ini membutuhkan j ngan komunrkasr yang
sangal kuatdengan para pakar, pemerjnlah. industri alaupLrn lerarl
Pada dasamya Inkubalo. adalah suatu lasililas mikro yang ftemilik sedrkl slaff ledalih lelap lelap
memiliki motivasi yang linggi untuk memberjkan pelayanan membanlu ploses larl'lp sualu usana
baru. Bebelapa elayanan yang mungkin diberikan dianlaranya:
1 . Sarana lisik yang layak dan memadai
2. Fasililas kantor yang saling berbagi dengan yang lain
3. Fokus pada pelayanan pendukung (lerulama dalam penyedraan pe.angka! lunak
pen0embangan bis is epedi manajemen. pemasaran. legal. accounting dan yan0la nnya)
4. Akses pada sumber dana (biasanya melalui lembaga keuangan i ternal yang membenkan
pinjamanmodal.
5. Sinergiunluk sallng membanlu dengan yang lain (lenani dapalsaling bekerlasama beriaqar
pengalamanala! lr nsaksi jua belr)
Peranan I kubator Eisnis dalam pei(e'nbangan ekonomr merupakan sualu proses yang konpleks
Inkubalor dan tenal yang ada didalamnya merupakai laklor ulama. namun inkubalor le6eb!l|dak
dapal secara langsung meningkalkan ekonomr selempal Perkembangan ekonomr dapat teqadt lka
bisnis yang dijalankan olgh tenant yang lelah lulus dan inkubalor tersebul menunjukkan sualu krnela
yang baik dan ben lai lambah. Dibawah iniadalah gamba r skema nkubalor blsn s
4. LembagaPe indungan Xekayaan lnleleklual
Rangkaian komersialisasi teknologr umLrmnya lidak m!dah dan serrngkali menei!kan biaya yangl dak
sedikit. Sebagai l ngkah awal dalam rangkaiaan prcses inidipedukan pedind!ngan dan kebedanJUlan
(susleirrbt/,t)yang dikenal sebagai pe indungan HaKr (Hak alas Kekayaan Inleleklual).
Sislem Hukum yang jelas bagi komersialisasi teknologi baru sangal penlrng untuk melindungr hak
kekayaan i lelektual seseorang dan palen dai lembaga lerlenlu Payung huku.n unluk fiehndung'
kekayaan i telektual sebaiknya telah lersedia sebelum sualu teknologi baru dilunculkan, hal in
membuat para peneliti akan erasa lerlindungi sehi49ga bisa meningkatkan tifgkat kreatvilas
Hak alas Kekayaan I teleKual (HaKi) adalah aturan dasar yang dkancang unluk membeikan
pedindunganunluksiapasajayang mel kukan penelitiandan pengelahuan alau melakukan krealivitas
inlelektual, sehingga monulupi biaya dan usaha seda monghasilkan eunlungan dengan menikmali
hasil usaha yang dipasa*an, yang telah dilindungi secara hukum dalam waktu lerlenlu. Bentuknya
meliputi Paton, Hak Cipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, Hak Rancangan lnduslri dan Pe indungan
VadelasTanaman.
Salah salu bentuk pedindungan yang penling dalam komelsialisasi teknologi adalah paten yang
merupakan hak unluk mengoksploitasi emuan yang dikombangkan secara leknis dan memiliki
k€mampudn apllkallphkts. Pet€n dlberikan kopada tomuan-lomuan y g unik (yang lidak diketahui
sobolumnyr ol€h masya|akat), yang baru dllanukan (belum dlkembengkan de gan leknologl yang
sudah ada), dan yang mempunyai kgmampuan dalam aplilasl induslti. oibanyak n€gaG lennasuk
indonesia, masa bgrlaku palen adalah20lahun dan hanya berlaku dinegaEyang mengeluakannya
BeboEpa oeanisasl didlrlkan untuk mondukung upaya perlindungan kekayaan i leleklual, baik oleh
inslitusl pendidikan, pemedntah, perusahaan ah!pun independen.
Tabe 7. Conloh lemb6ga konsullrn ekslomal &. inlemal
Dad ulalan mong6nal model dan aktor-aktor yang ledibatdidalam kornersialisasi leknologi, makadapal
diidenlilikasi peEnsn masing"masing aklor di dalam proses lercebut seperli yang diuaikan pada
GambarS. Pada gambarteEebutlampakketiga aktoryaitu peneliti, pengusaha d n konsultan memiliki
peEn masing-masing didalam kesulcesan sebuah proses komersialisasi leknologi. l,leski gambar
dialas hanya monjelaskan aklifilas para aktor didalam sebuah Model Parsial, namun apabila peran
masing-masing aktor digabungkan, maka seluruh aklifrtas kan mewakili sebuah l\,lodel Integ€1.
5. Penellllan Lanjutan
Tulisan i i memual model komersialisasi teknologi di sebuah Perguruan Tinggi(PT). Pemilihan suatu
rnodel yang efektif dilenlukan dad kondisi yang ada di seliap PT tinluk ilu dipeiukan sebuah
pengukuran yang bisa dipaksi unluk memsnuhi lujuan jni. Di samping ilu, model-rnodel yang telah
dikembangkan pedu diujidalam sebuah kondisiaktual di lapangan sehingga d patdiperoleh masukan'
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